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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeenis pe eneelitian yang digunakan adalah pe eneelitian kuantitatif. I Made e Laut 

Martahajaya (2020) me enyatakan bahwa peene elitian kuantitatif adalah je enis 

pe eneelitian yang me enghasilkan teemuan-te emuan baru yang dapat di pe eroleeh deengan 

meenggunakan prose edur-prose edur se ecara statistik dari suatu peengukuran. Pe ene elitian 

de engan meenggunakan peende ekatan kuantitatif le ebih meemusatkan pada beebeerapa 

ge ejala yang me empunyai karakteeristik teerteentu di dalam keehidupan manusia, yaitu 

variabe el. Dalam peendeekatan kuantitatif, hubungan di antara variabeel se elanjutnya 

akan dianalisis deengan alat uji statistik se erta meenggunakan teeori yang obje ektif. 

Jeenis me etodee yang digunakan adalah ososiatif yaitu be entuk pe eneelitian deengan 

meenggunakan minimal 2 variabe el atau le ebih yang dihubungkan dan dalam 

pe eneelitian ini akan me elihat peengaruh work lifee balancee dan peenge embangan karie er 

teerhadap kineerja karyawan pada PT PLN (Pe erse ero) UPT Tanjung Karang, Bandar 

Lampung. 

 

3.2  Sumber Data 

Sumbe er data yang dihasilkan ole eh peene eliti meerupakan hasil akhir dari prosees 

pe enge elolaan seelama beerlangsungnya pe ene elitian. Peerole ehan data beerawal dari data 

e empiris (teeramati) yang me empunyai krite eria teerte entu yang valid, reeliablee dan 

objeektif. Sumbeer data yang digunakan dalam prosees pe eneelitian ini adalah data 

primeer dan se ekundeer. 
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3.2.1 Data Primer 

Data Primeer adalah data yang dipe erole eh se ecara langsung dari lapangan atau 

yang dipe eroleeh dari reesponde en yaitu karyawan PT PLN (Pe erseero) UPT 

Tanjung Karang, Bandar Lampung. Data teerseebut adalah hasil jawab 

pe engisian kueesione er dari reesponde en yang te erpilih dan meeme enuhi kriteeria 

re esponde en.  

3.2.2 Data Sekunder 

Data Seekunde er adalah sumbeer data yang dipeerole eh se ecara tidak langsung 

misalnya le ewat orang atau dokumeen. Data Se ekundeer umumnya disusun dari 

suatu organisasi yang be ersangkutan dan yang teelah dikumpulkan oleeh pihak 

lain bukan oleeh peene eliti seendiri deengan kata lain sumbeer dari catatan dan dari 

sumbe er lainnya yaitu deengan me engandalkan studi keepustakaan meelalui 

liteeratur beerupa buku, artikeel, data dari peerusahaan dan jurnal-jurnal 

pe eneelitian. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

I Made e Laut Martahajaya (2020) me enyatakan bahwa teeknik peengumpulan data 

meerupakan suatu cara yang di gunakan ole eh pe eneeliti dalam meempeeroleeh data 

pe eneelitian.Teeknik peengumpulan data dalam pe ene elitan kuantitatif adalah 

pe engumpulan data yang di lakukan se ecara natural seetting ( kondisi yang alamiah). 

Sumbe er data primeer dan se ekunde er se erta te eknik peengumpulan data meenggunakan 

obse ervasi(pe engamatan),wawancara(inteervie ew),dan kueesione er(angke et). 

3.3.1 Kuesioner  

I Made e Laut Marthajaya (2020) meenyatakan bahwa kueesione er meerupakan 

teeknik peengumpulan data yang dilakukan de engan cara meembe eri peertanyaan 

atau peernyataan teertulis keepada reesponde en untuk dijawab keepada karyawan 

atau reesponde en, pada PT PLN (Pe erseero) UPT Tanjung Karang, Bandar 

Lampung. Skala pe engukuran ini yang digunakan adalah like ert. 
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3.3.2 Wawancara 

I Made e Laut Marthajaya (2020) me enyatakan bahwa wawancara adalah salah 

satu instrumeen yang di gunakan untuk meenggali data seecara lisan. 

Wawancara dilakukan oleeh 2 pihak yaitu pe ewawancara yang me engajukan 

pe ertanyaan dan yang di wawancarai untuk me embe erikan jawaban atas 

pe ertanyaan yang dibe erikan. Wawancara digunakan untuk nme endapatkan 

data-data seekundeer yang dapat me endukung dalam prose es pe enulisan skripsi 

ini. Seelain itu, teeknik wawancara dilakukan pe eneeliti deengan pihak yaitu PT 

PLN (Pe erseero) UPT Tanjung Karang, Bandar Lampung. 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

I Made e Laut Marthajaya (2020) me enyatakan bahwa populasi adalah jumlah 

ke ese eluruhan dari individu-individu yang be erupa orang-orang,institusi-

institusi ,se erta beenda-be enda yang karakte eristiknya he endak di te eliti. Populasi 

yang dipilih dalam pe eneelitian ini adalah PT PLN (Pe erse ero) UPT Tanjung 

Karang, Bandar Lampung yang be erjumlah 179 karyawan. 

 

3.4.2 Sampel 

I Made e Laut Marthajaya (2020) meenyatakan bahwa sampeel meerupakan 

bagian yang di ambil dari ke ese eluruhan objeek yang di te eliti dan di anggap 

meewakili se eluruh populasi. Dalam peene elitian ini meenggunakan te eknik simple 

random sampling yaitu setiap populasi dalam penelitian memiliki 

kesempatan yang sama untuk di jadikan sampel. Adapun kriteeria yang 

diteentukan oleeh peene eliti adalah karyawan PT PLN (Pe erse ero) UPT Tanjung 

Karang, Bandar Lampung yang be erjumlah 50 karyawan. 
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3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Penelitian Independen (Variabel Bebas) 

 I Made e Laut Marthajaya (2020) me enyatakan bahwa variabeel inde epeende en 

(variabe el beebas) me erupakan variabeel yang me empe engaruhi atau me enjadi 

se ebab pe erubahan atau timbulnya variabeel de epeende en (te erikat). Simbol variabeel 

indeepe ende en (variabeel beebas) adalah X. Dalam pe ene elitian ini yang me enjadi 

variabe el beebas (indeepe ende ent) adalah work lifee balancee (X1) dan 

pe enge embangan karieer (X2). 

3.5.2 Variabel Penelitian Dependen (Variabel Terikat) 

I Made e Laut Marthajaya (2020) me enyatakan bahwa variabeel deepe endeen 

(variabe el teerikat) meerupakan variabeel yang dipe engaruhi atau diakibatkan 

oleeh adanya variabe el beebas. Dalam peene elitian ini yang me enjadi variabeel 

de epeende en (variabeel teerikat) adalah kine erja karyawan. Variabe el teerikat 

meerupakan jeenis variabeel yang dipe engaruhi adanya pe erubahan variabeel beebas 

dan dilambangkan deengan Y. Dalam peene elitian ini yang me enjadi variabeel 

teerikat (deepeende ent) adalah kineerja karyawan. 

 

3.6 Devinisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Devinisi Operasional Variabel 

Variabe el De efinisi Konse ep De efinisi 

Ope erasional 

Indikator Skala 

Work life e 

balancee (X1) 

Sarikit (2017) work 

lifee balancee adalah 

sejauh mana 

keterlibatan dan 

kepuasan individu 

dalam peran antara 

work lifee balancee 

yang baik mampu 

meembe erikan dan 

meeningkatkan 

kineerja karyawan. 

Kare ena work lifee 

1.Time eBalancee 

(Ke ese eimbanganW

aktu) 

2.Involveeme ent 

Balancee 

Like ert 
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kehidupan pribadi 

dan kehidupan 

pekerjaan tidak 

menimbulkan 

konflik. 

balancee 

meence erminkan 

ukuran nilai karya 

meere eka deengan 

karyawan lain.dan 

work lifee balancee 

ke ese eimbangan antara 

ke ehidupan keerja dan 

pribadi dimana 

se etiap karyawan 

meemiliki keete erkaitan 

dalam meenjalankan 

ke eduanya se ecara 

meerata.  

(Ke ese eimbangan 

Ke ete erlibatan) 

 

3.Statisfaction 

Balancee 

(Ke ese eimbangan 

Ke epuasan). 

 

Sumbe er : sarikit 

(2017) 

Pe enge embang

an karieer 

(X2) 

Prof.Achmad 

Sudiro, M.E e., 

C.P.H.R. dan 

Oktaria Ardika 

Putri, S.Si., M.M 

(2022) meenyatakan 

pe engeembangan 

karieer meerupakan 

suatu prose es 

meeningkatkan 

ke emampuan keerja 

masing-masing 

pe ekeerja yang 

be ertujuan untuk 

Pe enge embangan 

karieer meerupakan 

suatu prose es 

meeningkatkan 

ke emampuan keerja 

masing-masing 

pe ekeerja yang 

be ertujuan untuk 

meeraih peeke erjaan 

yang diinginkan. 

Pe enge embangan 

karieer ini beertujuan 

diantaranya 

meenye esuaikan antara 

1. Pre estasi keerja  

2. Jaringan keerja 

3. Pe engunduran 

diri 

4. Ke etidakse etiaan 

de engan  

5. Pe embimbing 

dan sponsor 

 

Sumbe er : Prof. 

Achmad Sudiro, 

M.E e., C.P.H.R. dan 

OktariaArdika 

Like ert 
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meeraih peeke erjaan 

yang diinginkan.  

ke ebutuhan 

pe erusahaan deengan 

pe ekeerja dalam 

ke ese empatan 

be erkarieer yang 

dise ediakan oleeh 

pe erusahaan dimasa 

se ekarang maupun 

pada masa 

meendatang.  

Putri, S.Si., M.M 

(2022) 

Kine erja 

Karyawan 

(Y) 

Nurjaya(2021) 

Kinerja adalah 

hasil dari pekerjaan 

untuk priode 

tertentu dengan 

berbagai 

opsi,seperti 

standar,tujuan, atau 

kriteria yang telah 

di sepakati. 

kineerja karyawan 

meerupakan aspeek 

pe enting dalam upaya 

pe encapaian suatu 

tujuan yang 

maksimal ialah hasil 

dari kineerja tim atau 

individu.untuk 

meempe eroleeh kineerja 

karyawan yang baik 

di peerlukan beebe erapa 

faktor, salah satunya 

yaitu adanya kualitas 

ke ehidupan keerja 

yang baik. pe engaruhi 

hasil keerja yang di 

capai oleeh individu 

se esuai deengan pe eran 

1. Kualitas Hasil 

Ke erja 

2. Kuantitas 

Hasil Ke erja 

3. Ke ete elitian 

4. Ke epe emimpina

n 

5. Inisiatif 

6. Ke ejujuran 

 

Sumbe er :  

Nurjaya(2021) 

 

Like ert 
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atau tugasnya dalam 

kurun waktu 

teerte entu, yang te erkait 

de engan nilai atau 

standar teerteentu dari 

organisasi te enpatnya 

individu be ekeerja 

 

3.7 Pernyataan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Ghozali (2018) meenyatakan bahwa uji valliditas digunakan untuk me engukur 

sah atau valid tidaknya suatu kue esione er. Suatu kue esioneer di katakan valid 

jika peertanyaan pada kue esioneer mampu untuk meengungkapkan se esuatu yang 

di ukur oleeh kue esioneer te erseebut. Dalam pe engujian validitas instrume en diuji 

de engan me enghitung koe efisie en koreelasi antara skor iteem dan skor total dalam 

taraf signifikansi 95% atau a = 0,05. Instrume en dikatakan valid meempunyai 

nilai signifikansi koreelasi a = 0,05. 

Krite eria peengambilan keeputusan : 

Jika probabilitas Sig sig < 0,05 maka Ho dite erima 

Jika probabilitas Sig sig > 0,05 maka Ho ditolak 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Ghozali (2018) meenyatakan bahwa uji reeabilitas digunakan untuk me engukur 

suatu kueesione er yang me erupakan indikator dari variabeel. Suatu kueesioneer di 

katakan reeliabeel jika jawaban seese eorang te erhadap peernyataan adalah 

konsiste en atau stabil dari waktu kee waktu. Uji reeliabilitas digunakan untuk 

meengukur konsiste ensi hasil peengukuran dari kueesione er yaitu meenggunakan 
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meetode e alpha cronbach, dan meenggunakan pe engeelolaan data yang dilakukan 

de engan bantuan program SPSS.  

1. Jika cronbach alpha < 0,60 maka kueesione er dinyatakan re eliabeel atau 

konsiste en. 

2. Jika cronbach alpha > 0,60 maka kueesioneer dinyatakan re eliabeel atau tidak 

konsiste en. 

3. Me ene entukan keesimpulan dan hasil. 

 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas Sampel 

Prof. Dr. Lijan P. Sinambe ela & Dr. Sarton Sinambeela, S.E e.,M.M. (2020) 

meenyatakan bahwa uji normalitas adalah data uji yang digunakan untuk 

meelihat normal tidaknya se ebaran data yang akan di analisis , dan apakah data 

yang dipe eroleeh be erasal dari populasi yang be erdistribusi normal. Dalam 

pe eneelitian ini peeneeliti dibantu oleeh program SPSS.  

Proseedur Pe engujian : 

1. Rumusan Hipote esis  

Ho : Data be erasal dari populasi beerdistribusi normal 

H1 : Data be erasal dari populasi yang tidak be erdistribusi normal 

2. Krite eria Pe engambilan Ke eputusan : 

Jika probilitas Sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Jika probilitas Sig > 0,05 maka Ho dite erima 

 

3.8.2 Uji Linearitas Sampel 

Prof. Dr. Lijan P. Sinambe ela & Dr. Sarton Sinambeela,S.Ee.,M.M. (2020) 

meenyatakan bahwa uji line earitas digunakan untuk meenge etahui meelihat dan 

meenge etahui modeel yang digunakan sudah be enar atau tidak. Uji ini digunakan 

se ebagai pe ersyaratan analisis koreelasi pe earson atau re egre esi lineear. Dalam 



40 

 

 

pe eneelitian ini peeneeliti meenggunakan bantuan program SPSS, de engan meelihat 

teestforlineearity. 

Proseedur Pe engujian : 

1. Prose edur Hipote esis 

Ho : Mode el re egre esi be erbeentuk lineear 

H1 : Mode el re egre esi tidak beerbeentuk lineear 

2. Krite eria Pe engujian 

Jika probilitas Sig < 0,05 maka Ho diteerima 

Jika probilitas Sig > 0,05 maka Ho ditolak 

 

3.8.3 Uji Multikolinieritas 

Prof. Dr. Lijan P. Sinambe ela & Dr. Sarton Sinambeela,S.Ee.,M.M. (2020) 

Me enyatakan bahwa multikolinie eritas di gunakan untuk meenge etahui ada atau 

tidaknya pe enyimpangan asumsi klasik multikolie eritas,adanya hubungan 

linieer antar variabeel indeepe endeen dalam modeel re egre esi be ertujuan untuk 

meenguji apakah dalam mode el reegre esi te erdapat koreelasi yang tinggi atau 

se empurna antar variabeel indeepeende ent dalam suatu modeel. Modeel reegre esi yang 

baik se eharusnya tidak te erjadi kore elasi antara variabeel be ebas. Me etode e untuk 

meenguji adanya multikolinie eritas dapat dilihat dari toleerance e valuee atau 

variancee in flation factor (VIF). Batas dari toleerancee value e > 0,01 atau VIF 

leebih ke ecil dari 10 maka tidak teerjadi multikolinieeritas.  

Proseedur pe engujian : 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada ge ejala multikolinieeritas. 

2. Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada ge ejala multikolinieeritas. 

3. Jika nilai toleerancee < 0,1 maka ada ge ejala multikolinieeritas. 

4. Jika nilai toleerancee > 0,1 maka tidak ada ge ejala multikolinieeritas. 

5. Pe enjeelasan keesimpulan. 
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3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1 Regresi Linear Berganda 

Didalam peene elitian ini meenggunakan le ebih dari 1 variabeel indeepe endeent yaitu 

work lifee balancee dan peenge embangan karieer yang dipe engaruhi variabeel 

de epeende ent yaitu kine erja karyawan dalam pe eneelitian ini meenggunakan re egre esi 

lineear beerganda de engan mgnggunakan SPSS. Pe ersamaan umum reegre esi 

lineear beerganda yang digunakan adalah seebagai be erikut, Y = a + B1 X1 + B2 

X2 

Ke ete erangan :  

Y = Variabeel deepe ende ent (kineerja karyawan) 

A = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

B = Koe efisie en re egre esi (nilai peeningkatan ataupun peenurunan) 

X1 = Variabeel indeepe endeent (work lifee balancee) 

X2 = Variabeel indeepe endeent (pe enge embangan karieer) 

 

3.10  Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji-t yaitu untuk meenguji bagaimana peengaruh masing-masing variabe el 

be ebasnya se ecara seendiri-se endiri teerhadap variabeel teerikatnya.  

1. Pengaruh work life balance dan pengembangan karier Terhadap 

Kinerja Karyawan.  

Ho : work lifee balance e tidak beerpeengaruh te erhadap kineerja karyawan  

pada PT PLN (Pe erse ero) UPT Tanjung Karang, Bandar Lampung. 

Ha : work lifee balance e be erpeengaruh te erhadap kineerja karyawan pada 

PT PLN (Pe erseero) UPT Tanjung Karang, Bandar Lampung. 

2. Pengembangan karier Terhadap Kinerja Karyawan. 

Ho : pe enge embangan karieer tidak beerpeengaruh te erhadap kineerja 

karyawan pada PT PLN (Pe erseero) UPT Tanjung Karang, Bandar 

Lampung. 
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Ha : pe enge embangan karie er be erpeengaruh te erhadap kineerja karyawan 

pada PT PLN (Pe erse ero) UPT Tanjung Karang, Bandar Lampung. 

 

Krite eria Pe engujian :  

Me ene entukan dan meembandingkan nilai probabilitas (sig) de engan nilai 

a (0,05) deengan pe erbandingan se ebagai be erikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diteerima 

3. Me ene entukan simpulan dan hasil uji hipote esis 

 

3.10.2 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji-F de engan uji se ere entak atau uji modeel/uji anova, yaitu uji untuk meelihat 

bagaimanakah peengaruh se emua variabeel be ebasnya se ecara beersama-sama 

teerhadap variabeel teerikatnya. 

Pengaruh work life balance dan pengembangan karier Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Ho : work lifee balance e ke erja dan peenge embangan karie er tidak beerpeengaruh 

teerhadap kineerja karyawan pada PT PLN (Pe erseero) UPT Tanjung Karang, 

Bandar Lampung. 

Ha : work lifee balancee dan peenge embangan karieer be erpe engaruh teerhadap 

kineerja karyawan pada PT PLN (Pe erse ero) UPT Tanjung Karang, Bandar 

Lampung.  

Krite eria Pe engujian : 

Me ene entukan dan meembandingkan nilai probabilitas (sig) de engan nilai a 

(0,05) de engan pe erbandingan se ebagai beerikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho dite erima 

3. Me ene entukan simpulan dan hasil uji hipote esis. 


